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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0453b/U/1987. 

Berikut ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif idak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج 

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح 

 Kha Kh Ka dan Ha خ 

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 

3. Ta Marbûtah 

Ta marbûtah yang hidup dilambangkan dengan (t).  

Contoh : 

 ditulis al-madânah al-fâḍilah الَْمَدِيْنَةُ الْفاَضِلَةُ 

Ta marbûtah yang mati dilambangkan dengan (h).  

Contoh : 

 ditulis al-hikmah الَْحِكْمَةُ 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 

ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 ditulis rabbanâ رَبَّناَ 

 ditulis al-ḥajj الَْحَج  

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

ا  a =ا َ ََ dan و   َ =Ā 

ي ai =ايَ i =ا َ َِ = Ī 

ا ََ = u َاو= au ي َُ = Ū 
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5. Penulisan Alif Lam 

Katasandang yang dilambangkan dengan huruf ال ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh : 

 ditulis al-syamsu الَْشَمْسُ 

لْزَلَةُ   ditulis al-zalzalah الَزَّ

 

6. Hamzah 

Hurufhamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun, hamzah yang 

terletak di tengah dan akhir kataditransliterasikan denganapostrof (‘) 

Contoh : 

 ditulis syai’un شَيْء  

 ditulis umirtu امُِرْتُ 
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MOTTO 

 

“Karakter yang baik tidak terbentuk dalam seminggu atau sebulan. Itu dibuat 

sedikit demi sedikit, hari demi hari. Upaya yang berlarut-larut dan sabar 

diperlukan untuk mengembangkan karakter yang baik” 

-Heraclitus dari Efesus- 
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ABSTRAK 

 

Nurhayati. 2025. “Implementasi Organisasi Ekstrakurikuler Rohani Islam Al-

Muttaqin dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMA 

Negeri 2 Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam.Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhamad 

Jaeni, M.Pd., M.Ag. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Rohani Islam, Karakter Religius, Peserta Didik 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena menurunnya karakter religius 

peserta didik di era modern, yang ditandai dengan rendahnya partisipasi dalam 

kegiatan keagamaan di Sekolah. Beberapa peserta didik bahkan mulai 

menunjukkan gejala individualisme, kurangnya kepedulian sosial dan perilaku 

permisif terhadap nilai-nilai agama. Lingkungan non-formal seoerti kegiatan Rohis 

dapat menjadi solusi untuk menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung 

pembentukan karakter religius peserta didik secara konsisten.  

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMA Negeri 2 Pekalongan? 2) 

Bagaimana implementasi organisasi ekstrakurikuler keagamaan Rohani Islam Al-

Muttaqin dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMA Negeri 2 

Pekalongan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMA Negeri 2 Pekalongan serta 

implementasi organisasi ekstrakurikuler Rohani Islam Al-Muttaqin dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMA Negeri 2 Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data diperoleh dari kepala 

sekolah, guru PAI, pembina Rohis, dan peserta didik kelas X dan XI, serta 

menggunakan Teknik analisis data meliputi koleksi data, penyajian data, 

kondensasi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius peserta 

didik di SMA Negeri 2 Pekalongan dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, 

dan pembinaan nilai melalui pembelajaran. Pembiasaan religius dilakukan melalui 

kegiatan rutin seperti pembacaan Asmaul Husna, sholat Dzuhur dan Ashar 

berjamaah, tadarus Al-Qur’an, serta pelaksanaan kegiatan keagamaan sekolah. 

Proses ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius terjadi secara 

bertahap melalui pengetahuan, pembiasaan, keteladanan, internalisasi nilai.   

Kesimpulannya, Dengan demikian, Rohis berperan sebagai lingkungan religius 

(bi’ah shalihah) yang efektif dalam menanamkan dan menguatkan karakter religius 

peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini, pendidikan tidak hanya berfokus pada 

penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga pada pembentukan 

karakter peserta didik. Karakter yang baik menjadi salah satu kunci dalam 

menciptakan generasi yang berkualitas, berakhlak mulia, dan mempunyai 

integritas. Pendidikan karakter merupakansuatu ciri khas yang dimiliki oleh 

manusia dengan membedakan antara manusia yang satu dengan yang lainnya. 

Pada masa ini, banyak terjadi krisis moral yang terjadi di Indonesia. Salah 

satunya adalah krisis dalam hal dunia pendidikan. Karakter di dalam 

pendidikan menjadi persoalan yang menjadi perhatian serius akhir-akhir ini 

(Akhmad et al., 2020:12). 

Krisis karakter religius juga dapat dilihat dari rendahnya partisipasi 

pelajar dalam kegiatan ibadah, seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, 

atau mengikuti kegiatan keagamaan. Beberapa pelajar bahkan mulai 

menunjukkan gejala individualisme, kurangnya kepedulian sosial, dan perilaku 

permisif terhadap nilai-nilai agama. Sebagai contoh, banyak peserta didik di 

lingkungan sekolah menengah atas yang merasa enggan mengikuti program-

program berbasis keagamaan, bahkan lebih memilih aktivitas yang kurang 

mendukung pembentukan karakter religius mereka. Selain itu dikalangan 

masyarakat dan pelajar  (Ananda, 2023) 
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Oleh karena itu, pendidikan karakter semakin menjadi fokus dalam 

sistem pendidikan nasional. Pembentukan karakter dapat diwujudkan melalui 

sistem pendidikan. Diharapkan di masa depan, dapat mencetak lulusan yang 

dapat membangun bangsa tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter yang mulia. 

Penguatan karakter religius dapat dilakukan melalui: peraturan kepala 

sekolah,implementasi kegiatan belajar mengajar,kegiatan ektrakurikuler, 

budaya dan perilaku yang dilaksanakan semua warga sekolah secara terus-

menerus. Sehingga penguatan karakter berbasis religius dapat tercapai sesuai 

yang diharapkan oleh sekolah. Beberapa upaya yang dapat dilakukan 

untukmewujudkan kegiatan tersebut adalah mencontohkan keteladanaan, 

menciptakan lingkungan yang kondusif, dan ikut berperan aktif (Akhmad et al., 

2020:14) 

Salah satu upaya institusi pendidikan dalam membentuk karakter religius 

peserta didik adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler 

merupakan salah satu wadah dalam pembinaan dan kegiatan peserta didik di 

Sekolah. Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan agar mereka 

mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal kehidupan di 

masa yang akan datang. Kegiatan ekstrakurikuler sesungguhnya bagian integral 

dalam kurikulum sekolah yang bersangkutan, dimana semua guru terlibat di 

dalamnya. Jadi kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler harus diprogram sedemikian 

rupa untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik (Hadi, 2021:178). 

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah bertujuan sebagai sarana penunjang 

bagi proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah yang berguna untuk 
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mengaplikasikan teori dan praktik yang telah diperoleh sebagai hasil nyata dari 

proses pembelajaran dan juga dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler lainnya 

khususnya ekstrakurikuler keagamaan diharapkan dapat meningkatkan 

pengembangan wawasan anak didik khususnya dalam bidang nilai religius 

peserta didik(Resmi, 2020:65). 

Setiap peserta didik memiliki potensi untuk menjadi baik, berkarakter 

dan memiliki nilai religius. Akan tetapi ada beberapa faktor yang dapat 

menyimpangkan para peserta didik dari sifat- sifat tersebut, salah satunya 

adalah lingkungan. Lingkungan adalah faktor penting untuk membentuk 

seorang peserta didik. Baik atau tidaknya perilaku seorang peserta didik 

tergantung pada lingkungan di sekitar peserta didik itu sendiri. Meskipun 

demikian, diperlukan suatu lingkungan yang dapat mendukung proses 

pendidikan para peserta didik agar menjadi peserta didik yang berkarakter 

religius dan salah satu lingkungan yang efektif dalam mendukung proses 

tersebut adalah lingkungan non-formal. Lingkungan non-formal yang penulis 

maksud adalah lingkungan kegiatan ekstrakurikuler khususnya ekstrakurikuler 

kegamaan atau rohani Islam (Rohis) (Resmi, 2020:65). 

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah berbagai kegiatan yang 

diselenggarakandalam rangka memberikan jalan bagi peserta didik untuk 

mendorong pembentukan pribadi mereka sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Dengan perkataan lain, tujuan dasarnya adalah untuk membentuk manusia 

terpelajar dan bertakwa kepada Allah SWT(Hadi, 2021). 
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Melihat kurangnya peningkatan pemahaman agama dan banyak 

fenomena probematika lainnya seperti kurangnya akhlak dan kepribadian 

islami serta menurunya kesadaran beragama dan kurangnya wadah untuk 

mengembangkan potensi diri ekstrakurikuler islami adalah solusi dari 

permasalahan fenomena tentang karakter religius. Setiap peserta didik 

memiliki potensi untuk menjadi individu yang berkarakter religius. Namun, 

potensi ini dapat terhambat oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan sekitar, 

kurangnya dukungan program, dan rendahnya motivasi internal peserta didik. 

Lingkungan non-formal seperti kegiatan Rohis dapat menjadi solusi untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung pembentukan karakter 

religius peserta didik secara konsisten. 

Kegiatan ekstrakurikuler rohani islam sangat berpengaruh dan memiliki 

dampak yang sangat besar dalam pembentukan karakter siswa-siswinya, 

dengan menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam al-quran akan 

menjadikan fondasi kuat dalam pembentukan karakter religiusterhadap peserta 

didik. Pendidikan Agama Islam dapatdijadikan basis untuk internalisasi nilai-

nilai karakter dimaksud. Peran aktif dan kreatif guru sangat dituntut untuk 

menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menunjang 

pembelajaran PAI terutama pembinaan karakter peserta didik, melalui 

keteladanan dan praktek nyata dilingkungannya. Tanggungjawab dalam 

menyiapkan generasi yang akan dating harus dipikirkan dan direncanakan 

secara matang. Islam sebagai ajaran yang komplit(Uliyah & Iqbal, 2024:173) 
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Tujuan ekstrakurikuler rohani Islam untuk membentuk peserta didik 

menjadi pemimpin dan membentuk karakter yang baik dengan landasan nilai-

nilai Islam, sehingga mereka dapat berperan aktif dan memberikan kontribusi 

positif dalam masyarakat (Departemen Agama RI, 2004:15) Kegiatan 

ekstrakurikuler rohani islam ini meliputi pengajian, diskusi tentang keagamaan, 

pelatihan kepemimpinan, dan kegiatan sosial lainnya yang dapat 

menumbuhkan rasa kebersamaan, tanggung jawab, dan empati.Salah satu 

lembaga pendidikan yang mengimplementasikan ekstrakurikuler keagamaan 

rohani Islam dalam pembentukan karakter religius peserta didiknya adalah 

SMA Negeri 2 Pekalongan. SMA merupakan sekolah Menengah Atas adalah 

jenjang pendidikan formal di Indonesia yang biasanya ditempuh oleh peserta 

didik setelah menyelesaikan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

SMA umumnya berlangsung selama tiga tahun dan mencakup kelas 10, 11, dan 

12. 

Dalam implementasi ekstrakurikuler rohis diharapkan mampu 

menanamkan karakter yang baik pada diri peserta didik terutama karakter 

religius. Dalam pelaksanaannya, Rohis memiliki peran yang sangat penting 

karena inilah yang menjadi wadah satu-satunya untuk membantu guru dalam 

mengembangkan pengetahuan peserta didik tentang keislaman. Seperti halnya 

program sholat dhuha yang diberlangsungkan pada setiap Jum‘at minggu 

pertama masih sering terpantau oleh pembina rohis yang terlambat dalam 

melaksanakan kegiatan sholat dhuha berjamaah, hal ini menyebabkan beberapa 
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tujuan yakni membentuk karakter religius dan disiplin dari pelaksanaan Sholat 

Dhuha menjadi kurang maksimal 

Kemudian pada setiap Jum‘at minggu kedua berlangsungnya kegiatan 

Tahsin yang dibacakan oleh peserta didik secara bergiliran, hal ini bertujuan 

agar rasa cinta terhadap Al-Qur‘an bisa terwujudkan melalui program ini. 

Dalam pelaksanaanya masih ada peserta didik yang terbata dalam membaca 

Al-Qur‘an serta yang tidak tahu kaidah tajwidnya, oleh karenanya kegiatan ini 

dibimbing langsung oleh pembina yang akan mengajarkan bacaan Al-Qur‘an 

sesuai dengan kaidah tajwid.  

Pada minggu ketiga diberlakukannya kegiatan Muhadharah. Dalam 

kegiatan ini seluruh peserta didik dikumpulkan di lapangan untuk 

mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh perwakilan kelas. Hal ini juga 

bertujuan untuk melatih kepercayaan diri peserta didik serta ingin mengetahui 

sejauh mana pengetahuan agama dari peserta didik melalui kegiatan ini. 

Pelaksanaan program ini, masih ada peserta didik yang enggan untuk menjadi 

perwakilan kelas untuk ceramah dilapangan karena kurangnya sikap percaya 

diri peserta didik. 

 Program yang keempat adalah kajian islami. Hal ini serupa dengan 

kegiatan muhadharah akan tetapi da‘i yang mengisi kegiatan ceramah adalah 

seorang ustadz. Kegiatan ini hanya terjadi jika bertepatan dengan hari besar 

islam seperti isra‘ mi‘raj, maulid nabi, dan menyambut tahun baru islam dengan 

tujuan memahamkan kepada peserta didik tentang Islam secara intens. Kajian 

islami yang dilakukan oleh SMA Negeri 2 Pekalongan berlokasi di halaman 
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jika kondisi tidak memungkinkan, seperti hujan. Pelaksanaan kegiatan ini juga 

masih ada hambatan, apabila PHBI dilakukan pada saat cuaca yang kurang 

memungkinkan dan peserta didik yang hadir tidak ramai. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan gejala-gejala yang terjadi 

di lapangan, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam dan 

meneliti tentang Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam Al-

Muttaqindalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMA Negeri 

2 Pekalongan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka identifikasi 

maalah pada penelitian ini sebgai berikut : 

1. Karakter religius peserta didik di SMA Negeri 2 Pekalongan masih belum 

berkembang secara optimal, terlihat dari rendahnya partisipasi dalam 

kegiatan keagamaan sekolah. 

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) belum 

sepenuhnya berjalan secara efektif dalam membentuk karakter religius 

peserta didik 

3. Masih terdapat peserta didik yang kurang memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di 

luar sekolah. 

4. Terdapat kendala dalam pelaksanaan program Rohis, seperti kurangnya 

motivasi peserta didik, keterbatasan waktu, dan dukungan lingkungan 

sekolah yang belum maksimal. 
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5. Perlu adanya strategi dan upaya yang lebih sistematis dalam 

mengimplementasikan kegiatan Rohis agar dapat mencapai tujuan 

pembentukan karakter religius secara menyeluruh 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka peneliti 

membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada implementasi organisasi 

ekstrakurikuler Rohani Islam Al-Muttaqin dalam membentuk karakter 

religius peserta didik di SMA Negeri 2 Pekalongan. 

2.  Aspek karakter religius yang dikaji meliputi dimensi keimanan, ibadah, 

akhlak, dan kepedulian sosial. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada pembina Rohis, guru Pendidikan Agama 

Islam, dan peserta didik kelas X serta XI yang aktif dalam kegiatan Rohis. 

4.  Fokus penelitian tidak membahas seluruh kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah, melainkan hanya kegiatan yang berkaitan langsung dengan 

pembinaan keagamaan melalui organisasi Rohis Al-Muttaqin. 

5. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, sehingga hasilnya bersifat uraian mendalam, bukan berupa data 

statistik kuantitatif. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses pembentukan karakter religius peserta didik di SMA 

Negeri 2 Pekalongan?  

2. Bagaimana implementasi organisasi esktrakurikuler keagamaan rohani 

IslamAl-Muttaqin dalam pembentukan karakter religius peserta didik di 

SMA Negeri 2 Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pembentukan karakter religius peserta didik 

di SMA Negeri 2 Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi organisasi esktrakurikuler 

keagamaan rohani Islam Al-Muttaqin dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik di SMA Negeri 2 Pekalongan? 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dapat dilihat dalam berbagai aspek 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai rujukan maupun referensi 

mengenai implementasi ekstrakurikuler rohani Islam dalam membentuk 

karakter religius peserta didik serta kendala maupun solusi ketika 

menjalankannya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, pengetahuan serta wawasan peneliti 

diharapkan dapat bertambah sehingga nantinya dapat dijadikan pegangan 

dalam melakukan tugas sebagai seorang guru serta terus termotivasi 

untuk menerapkan karakter religius dalam kehidupan. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, kontribusi 

pemikiran, serta bahan pertimbangan mengenai urgensi dan proses 

implementasi organisasi ekstrakurikuler rohani Islam, pembentukan 

karakter, kendala serta solusi yang berkenaan dengan implementasi 

organisasi ekstrakurikuler sebagai pembentukan karakter. 

c. Bagi Pengembang Ilmu 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi secara 

konstruktif untuk akademisi dibidang Pendidikan Agama Islam (PAI), 

bahwa perlu diketahui untuk menjadikan mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang tidak terlepas dari nilai-nilai karakter religius 

sehingga memberikan pengaruh positif bagi peserta didik. 

d. Bagi Almamater Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi atau referensi 

bagi peneliti berikutnya, serta menjadi bahan acuan bagi para mahasiswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Implementasi Organisasi Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) Al-

Muttaqin dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMA Negeri 

2 Pekalongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pembentukan karakter religius peserta didik di SMA Negeri 2 

Pekalongan dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, dan pembinaan 

nilai melalui pembelajaran. Pembiasaan religius dilakukan melalui 

kegiatan rutin seperti pembacaan Asmaul Husna, sholat Dzuhur dan Ashar 

berjamaah, tadarus Al-Qur’an, serta pelaksanaan kegiatan keagamaan 

sekolah. Guru turut berperan sebagai teladan perilaku melalui sikap 

santun, pembimbingan ibadah, dan interaksi sehari-hari dengan peserta 

didik. Selain itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

berfokus pada penyampaian pengetahuan, tetapi diintegrasikan dengan 

penanaman nilai moral dan praktik akhlak dalam kehidupan nyata. Proses 

ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius terjadi secara 

bertahap melalui pengetahuan, pembiasaan, keteladanan, internalisasi 

nilai. 
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2. Implementasi organisasi ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) Al-

Muttaqin dalam pembentukan karakter religius peserta didik dilakukan 

melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Pada tahap 

perencanaan, pembina dan pengurus menyusun program kerja Rohis yang 

mencakup kegiatan ibadah, pembinaan kepribadian, pelatihan seni islami, 

hingga kegiatan sosial keagamaan. Pada tahap pelaksanaan, peserta didik 

berperan aktif sebagai penggerak kegiatan seperti menjadi panitia PHBI, 

memimpin tadarus, mengumandangkan adzan, serta mengorganisasi 

kegiatan keputrian maupun rebana. Hal ini memberikan pengalaman 

langsung dalam membangun kedisiplinan, tanggung jawab, keberanian, 

dan rasa percaya diri. Evaluasi dilakukan melalui keaktifan, sikap, serta 

perubahan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, Rohis berperan sebagai lingkungan religius (bi’ah shalihah) 

yang efektif dalam menanamkan dan menguatkan karakter religius peserta 

didik. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait agar implementasi 

kegiatan Rohis di SMA Negeri 2 Pekalongan dapat lebih optimal, yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Untuk pihak sekolah, diharapkan dapat terus mendukung keberlangsungan 

organisasi Rohis dengan memberikan ruang, waktu, dan anggaran yang 

memadai. Sekolah juga perlu meninjau kembali kebutuhan sarana dan 

prasarana keagamaan agar kegiatan Rohis dapat dilaksanakan dengan lebih 

nyaman dan efektif. 

2. Untuk guru PAI dan pembina Rohis, disarankan untuk terus melakukan 

inovasi dalam menyusun program-program keagamaan yang menarik dan 

relevan dengan perkembangan peserta didik. Evaluasi berkala terhadap 

pelaksanaan program perlu dilakukan agar kegiatan yang diselenggarakan 

tepat sasaran dan memberikan dampak maksimal 

3. Untuk peserta didik, khususnya anggota Rohis, diharapkan dapat terus 

menjaga semangat keagamaan serta menjadi teladan bagi teman-teman 

lainnya, baik dalam hal akhlak, ibadah, maupun kepedulian sosial. Selain 

itu, siswa yang belum tergabung di Rohis diharapkan mau berpartisipasi 

aktif agar nilai-nilai religius dapat tersebar merata di lingkungan sekolah 

4. Untuk orang tua siswa, sebaiknya lebih proaktif dalam mendampingi dan 

mengawasi anak di rumah, terutama dalam pelaksanaan ibadah dan perilaku 

sehari-hari. Dukungan dari orang tua sangat penting agar pembinaan 

karakter religius yang dilakukan di sekolah dapat terus berlanjut dan 

membentuk kebiasaan yang konsisten dalam kehidupan anak 
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